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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan dan kelayakan usaha ternak ayam 

petelur di desa Mergayu Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk. Responden memiliki populasi 

ayam sebanyak 10.000 ekor. Pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian yang 

mendeskripsikan variabel-variabel penelitian seperti harga produksi, penerimaan, biaya variable dan 

biaya tetap, R/C ratio, BEP serta rentabilitas yang dikeluarkan peternak. Teknik pengumpulan data 

berupa observasi, dokumentasi berupa catatan atau gambar, dan wawancara yang dilakukan dengan 

peternak maupun pekerja. Hasil penelitian setiap hari hasil produksi telur sebanyak 450-500 kg. Harga 

jual tiap 1kg telur adalah Rp. 20.000. Berdasarkan hasil perhitungan analisis tersebut, dapat diketahui 

bahwa jika dalam satu tahun penerimaan yang diterima adalah Rp. 3.240.000.000, sedangkan total 

biaya yang dikeluarkan selama satu tahun berjumlah Rp. 2.511.948.000. Maka pendapatan atau 

keuntungan yang diterima dalam satu tahun adalah Rp. 728.052.000. Hasil perhitungan R/C ratio 

menunjukkan bahwa usaha peternakan ayam petelur ini layak untuk dikembangkan. Hal ini dibuktikan 

pada R/C ratio yang menunjukkan nilai 1,28, dimana jika nilai R/C ratio > 1 maka usaha layak untuk 

dikembangkan. 

 

 

KATA KUNCI  :Analisis Usaha, Ayam Petelur 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Telur ayam merupakan 

jenis makanan bergizi bermanfaat 

sebagais umber protein hewani, 

hamper semua lapisan masyarakat 

dapat mengkonsumsi jenis 

makanan ini sebagai sumber 

protein hewani.  Cara  

pengolahannya sangat mudah. 

Pada gilirannya kebutuhan telur 

juga akan terus meningkat. 

Permintaan terhadap telur yang 

tinggi oleh masyarakat 

mengakibatkan peternakan ayam 

skala kecil, menengah, dan industri 

ayam modern tumbuh pesat. 

Memulai usaha sebagai 

peternak ayam petelur tentu harus 

membutuhkan modal yang tidak 

sedikit. Dengan modal yang telah 

dikeluarkan, peternak sudah bias 

mendapatkan banyak sekali 

keuntungan. Upaya memperoleh 

keuntungan yang besar dan 
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berkelanjutan merupakan sasaran  

utama bagi semua kegiatan usaha 

termasuk usaha peternakan ayam 

petelur, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kesejahteraan bagi 

peternak ayam petelur tersebut. 

Selain itu, yang perlu diperhatikan 

dalam melakukan usaha peternakan 

yaitu melakukan analisis usaha 

untuk mengetahui besarnya biaya 

(modal) yang dikeluarkan dan 

besarnya pendapatan yang diterima 

oleh peternak. 

Analisis usaha peternakan 

ayam petelur akan mempengaruhi 

pendapatan peternak, hal ini sesuai 

dengan pendapat yang 

menyebutkan bahwa berdasarkan 

analisis aspek non finansial yang 

meliputi aspek pasar, aspek teknis, 

aspek manajemen, aspek hukum, 

serta aspek sosial lingkungan 

peternakan ras ayam petelur 

perusahaan X memenuhi kriteria 

kelayakan sehingga layak untuk 

dilaksanakan (Tambun, 2015). 

Rumusanmasalahpadapeneli

tianiniadalah : 1) Apakah usaha 

ayam petelur di Desa Mergayu 

Kecamatan Ngronggot Kabupaten 

Nganjuk dapat meningkatkan 

pendapatan peternak tersebut? 2) 

Apakah usaha peternakan ayam 

petelur di Desa Mergayu 

Kecamatan Ngronggot Kabupaten  

Nganjuk tersebut layak untuk 

dikembangkan?. Dan tujuan dari 

penelitian ini adalah: 1) Untuk 

mengetahui pendapatan peternak 

yang diperoleh dari usaha ternak 

ayam petelur. 2) Mengetahui 

kelayakan usaha ternak ayam 

petelur untuk dikembangkan. 

 

II. METODE 

Kualifikasi pada penelitian 

ini adalah deskriptif kuantitatif, 

yaitu penelitian yang 

mendeskripsikan variabel-variabel 

penelitian seperti harga produksi, 

penerimaan, biaya variabel, dan 

biaya tetap yang dikeluarkan 

peternak. Sedangkan analisis data 

yang digunakan mencakup : 

a. Analisis deskriptif, yaitu 

untuk menganalisis data 

dengan pengamatan 

langsung terhadap suatu 

obyek penelitian guna 

mengetahui keadaan lokasi 

usaha dan karakteristik. 

b. Analisis kuantitatif, yaitu 

untuk mengetahui 

komposisi biaya dan 

produksi, penerimaan 

keuntungan, BEP, R/C 
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Ratio, dan Rentabilitas 

usaha peternakan ayam 

petelur. 

1) Total Biaya 

TC = FC + VC 

 TC = Biaya Total 

 FC = Biaya Tetap 

 VC = Biaya 

Variabel 

2) Total Penerimaan 

R = p.Q 

 R=Total Penerimaan 

 p = Harga jual per 

unit 

 Q=Tingkat Produksi 

3) Pendapatan 

 = TR-TC 

  = Pendapatan 

 TR=Total 

penerimaan 

 TC = Total biaya 

4) R/C Ratio 

a = R / C 

 a = R/C  

 R=Total penerimaan 

 C = Total biaya 

Keterangan : 

 R/C ratio > 1 artinya 

layak dikembangkan 

 R/C ratio = 1 artinya 

tidak untung tidak rugi 

(impas) 

 R/C ratio < 1 artinya 

tidak layak 

dikembangkan 

 

5) Break Even Point 

BEP = Biaya produksi total 

      Hasil produksi 

 

6) Rentabilitas 

Rentabilitas = L x  

100% 

     MU 

  R = rentabilitas (%) 

  L = laba (Rp.) 

  MU = modal usaha (Rp.) 

 Keterangan: 

   Apabila rasio yang 

dihasilkan menunjukkan 

prosentase yang lebih besar 

dari standart yang 

ditentukan, maka usaha dari 

perusahaan tersebut selama 

periode itu berjalan dengan 

baik.  

   Sebaliknya, jika 

angka rasio yang dihasilkan 

lebih kecil dari standart 

yang telah ditentukan, maka 

perusahaan tersebut selama 

periode itu tidak dapat 

memanfaatkan modalnya 

dengan baik. 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1) BiayaTetap 

Biaya tetap biaya yang 

harus dikeluarkan oleh peternak 

yang sifanya tetap, tidak 

tergantung dari besar kecilnya 

produksi (Abidin, 2002).Dalam 

penelitian ini yang termasuk 

dalam biaya tetap adalah biaya 

bangunan kandang, tempat 

pakan 5kg dan 1 kg, ember 

plastik, sapu lidi, terpal, lampu, 

eggtray, tempat minum dan 

napel.  

 

Tabel 4.1 BiayaTetap Usaha PeternakanAyamPetelur 

Komponen Satuan Nilai (Rp.) Jumlah (Rp.) UmurEkonomis 

(bulan) 

Penyusutan 

per Bulan 

BangunanKandang 15 

bangunan 

35.000.000 525000000 120 4.375.000,00 

TempatPakan 5kg 200 unit 19500 3.900.000 180 21.666,67 

TempatPakan 1kg 125 unit 15.000 1.875.000 180 10.416,67 

Ember Plastik 25 unit 5.000 125.000 36 3.472,22 

SapuLidi 5 unit 10.000 50.000 36 1.388,89 

Tirai (terpal) 200m
2
 13.000 3.600.000 48 75.000,00 

Lampu 36 unit 37.000 1.332.000 48 27.750,00 

KeranjangPanen 

(eggtray) 

4 bal 40.000 160.000 48 3.333,33 

TempatMinum 100 unit 15.000 1.500.000 180 8.333,33 

Napel 500 unit 5.000 2.500.000 180 13.888,89 

Total   540.042.000  4.540.250,00 

2) BiayaVariabel 

Biaya variable 

adalah biaya yang 

dikeluarkan selama proses 

pemeliharaan yang sifatnya 

berubah sesuai kebutuhan. 

Biaya variable pada 

peternakan bapak Ponco 

terdiri dari pembayaran 

listrik, pakan, obat-obatan, 

tenaga kerja, dan bibit 

ayam. Besarnya biaya 

variable dapat dilihat pada 

table berikut: 

Tabel 4.2 BiayaVariabel Usaha PeternakanAyamPetelur 

Jenis Satuan Harga Jumlah 

Listrik 12 bulan 1.000.000 12.000.000 

Pakan 12 bulan 155.100.000 1.861.200.000 

Obat-obatan 12 bulan 250.500 3.006.000 

TenagaKerja (3 

orang) 12 bulan 1.200.000 43.200.000 

BibitAyam 10.000 ekor 5.250 52.500.000 

Total 

  

1.971.906.000 
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3) Total Biaya 

Total biaya adalah 

hasil penjumlahan dari 

biaya tetap dan biaya 

variabel yang dikeluarkan 

oleh peternak untuk 

menghasilkan sejumlah 

produk dalam suatu periode 

tertentu. Besarnya total 

biaya dapat dilihat pada 

tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Total Biaya 

Usaha Peternakan Ayam 

Petelur 

Komponen Biaya (Rp.) 

BiayaTetap 540.042.000 

BiayaVariabel 1.971.906.000 

Total 2.511.948.000 

 

4) Penerimaan 

Penerimaan adalah jumlah 

nilai uang (rupiah) yang 

diperhitungkan dari seluruh 

produk yang laku terjual  dari 

usaha peternakan ayam petelur 

milik bapak Ponco. Dalam satu 

tahun, peternakan bapak  Ponco 

mampu menjual 162.000 kg 

telur. Berikut penerimaan yang 

diterima dalam satu tahun: 

 

162.000 kg x Rp. 20.000 

= Rp. 3.240.000.000 

 

5) Pendapatan 

Menurut Rasyaf 

(2003) pendapatan adalah 

sejumlah uang yang 

diperoleh setelah semua 

biaya variable dan biaya 

tetap tertutupi. Untuk 

menganalisis pendapatan 

diperlukan dua keterangan 

pokok, yaitu keadaan 

pengeluaran dan 

penerimaan dalam jangka 

waktu tertentu. Berikut 

pendapatan yang diterima 

oleh bapak Ponco: 

Tabel4.4 Pendapatan 

Usaha Peternakan Ayam 

Petelur 

Komponen Jumlah (Rp.) 

Penerimaan 3.240.000.000 

Total Biaya 2.511.948.000 

Total 728.052.000 

 

6) R/C Ratio 

R/C ratio adalah 

perbandingan antara 

penerimaan penjualan 

dengan biaya-biaya yang 

dikeluarkan selama proses 

produksi hingga 

menghasilkan produk. 

Adapun R/C ratio yang 

diperoleh usaha peternakan 
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ayam petelur dalam setahun 

dapat dilihat pada table 

berikut: 

Tabel 4.5R/C ratio 

Usaha Peternakan Ayam 

Penerimaan 3.240.000.000 

Total Biaya 2.511.948.000 

Total 1,289835618 

 

7) BEP 

BEPharga adalah 

besarnya harga minimal per 

unit barang yang ditetapkan 

produsen. Hasil bagi antara 

total biaya dengan produksi 

merupakan cara dalam 

menghitungBEPharga. 

BEPharga dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 

Rp. 2. 511.948.000    =   Rp.15.506 

162000 kg 

 

8) Rentabilitas 

Menurut Nikmat (2004) 

rentabilitas merupakan suatu 

perbandingan antara laba yang 

diperoleh dalam operasi 

perusahaan dengan modal yang 

hasilnya dinyatakan dalam 

prosentase. Rentabilitas pada 

peternakan ayam petelur milik 

bapak Ponco dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 L     x  100% 

MU  

= 728.052.000    x  100% 

 = 28, 98% 

2.511.948.000 
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